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Skripsi dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan 

Penalaran Ilmiah Peserta Didik di SMA Negeri 10 Palembang” disusun untuk 

memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada 

Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
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Oleh sebab itu, penulis mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT yang 
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memberikan bimbingan dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan 

terimakasih kepada Prof. Soefendi, M.A., Ph.D., selaku Dekan FKIP Unsri, Dr. Hartono, 

M.A., sebagai Wakil Dekan Bidang Akademik, Dr. Ismet, S.Pd., M.Si., sebagai Ketua 

Jurusan Pendidikan MIPA, Dr. Yenny Anwar, M.Pd., sebagai Koordinator Program Studi 

Pendidikan Biologi, Dr. Meilinda, S.Pd., M.Pd., sebagai dosen reviewer pada seminar 

proposal dan seminar hasil, sekaligus penguji pada ujian akhir program Strata-1 (S1) 

penulis, yang telah memberikan saran-saran perbaikan penulisan skripsi, serta segenap 

dosen dan staff akademik yang selalu membantu dalam memberikan fasilitas, ilmu, 

pendidikan, serta memberikan kemudahan dalam pengurusan administrasi selama 

penulisan skripsi ini. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak Rozali, S.Pd., M.Pd. 

sebagai kepala sekolah di SMA Negeri 10 Palembang. Terima kasih juga kepada Ibu Dra. 

Rosmauli dan Apriastuti, S.Pd., M.Si selaku guru mata pelajaran Biologi yang telah 

memberikan penulis kesempatan untuk melakukan penelitian SMAN 10 Palembang, 

penulis juga mengucapkan terima kasih kepada peserta didik kelas XI IPA 1 dan XI IPA 

2 atas partisipasi saat penulis melakukan penelitian. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan penalaran ilmiah peserta didik di SMA Negeri 10 Palembang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah korelasi dengan teknik random sampling. 

Sampel penelitian terdiri dari peserta didik kelas XI MIA dengan jumlah 69 orang. 

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen soal kemampuan berpikir 

kritis yang dikembangkan oleh Tiara 2020 dan soal penalaran ilmiah Lawson’s 

Classroom Test of Scientific Reasoning (LCTSR) yang disebar melalui google form. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik berada 

pada kategori kurang dengan rata-rata nilai 43,30 dan kemampuan penalaran ilmiah 

peserta didik mayoritas berada pada level operasional konkret dengan persentase 

88,41%. Hasil uji korelasi antara kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

penalaran ilmiah peserta didik menunjukkan korelasi positif dengan interpretasi 

rendah yaitu koefisien korelasi sebesar 0,250. 

Kata kunci : Korelasi, Kemampuan Berpikir Kritis, Kemampuan Penalaran Ilmiah 
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ABSTRACT 

 
The purpose of this research was to find out the relation between critical thinking 

abilities and scientific abilities of the students at senior high school 10 Palembang. 

The method used in this research is correlation with random sampling techniques. 

The research sample consisted of 69 students of class XI MIA. The reserarh data was 

taken with instrument questions of critical thinking abilities collection techniques and 

Lawson’s Classroom Test of Scientific Reasoning (LCTSR) for scientific reasoning 

questions which were distributed via google form. The result of the research showed 

that the critical thinking abilities of students were in the poor category with an 

average value of 43,30 and majority of the students’s scientific reasoning abilities 

were at the level operational concrete with a percentage of 88,41%. The result of the 

correlation test between critical thinking abilities and scientific reasoning abilities of 

the students showed a positive correlation with low interpretation namely the 

correlation coefficient of 0,250. 

Keywords : Correlation, Critical Thinking Abilities, Scientific Reasoning Abilities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Seiring dengan berjalannya waktu berkembang pula Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi, sehingga diperlukan sumber daya manusia yang mampu mengambil 

keputusan, menyelesaikan masalah di sekitarnya dan menghadapi tantangan zaman. 

Pada abad 21 pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena pendidikan 

menjadikan peserta didik menjadi manusia yang produktif, kreatif, inovatif, mandiri, 

dan sukses sehingga dapat menjamin terjadinya masyarakat yang mampu hidup 

secara mandiri untuk mencapai kesejahteraan bersama (Atini & Mahmudi, 2016). UU 

No 20 tahun 2003 pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang- 

undang Republik Indonesia, 2003). Sistem pendidikan di Indonesia pada saat ini 

menerapkan kurikulum 2013, peserta didik dituntut untuk aktif dan menjadi sentral 

dalam proses pembelajaran seperti dijelaskan pada salah satu kompetensi inti bahwa 

peserta didik diharapkan dapat mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

dan asbtrak sesuai yang telah dipelajari, hal ini berfungsi agar tercapainya tujuan 

pembelajaran serta diharapkan terbentuknya sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi dan keterampilan (Kemendikbud, 2018). 

Berpikir merupakan salah satu faktor terpenting dalam proses pembelajaran 

peserta didik. Sesuai dengan kehendak Kurikukulum 2013 peserta didik sangat 

dianjurkan untuk mampu berpingkir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill 
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(HOTS). Secara umum terdapat beberapa aspek yang menunjukkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, salah satunya adalah berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan 

salah satu keterampilan berpikir yang berpotensi meningkatkan daya analitis kritis 

peserta didik. Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan pada abad 21 ini, karena 

dengan berpikir kritis peserta didik mampu berpikir logis, memecahkan masalah dan 

dapat mengambil keputusan rasional tentang apa yang diyakini atau apa yang harus 

dilakukan (Susilawati, dkk., 2020). Berpikir kritis merupakan pemikiran yang 

diarahkan pada tujuan, reflektif, dan masuk akal, seperti dalam mengevaluasi bukti 

untuk argumen di mana semua informasi yang relevan mungkin tidak tersedia (King, 

dkk., 2015). Lebih lanjut, Halpern (2014) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah 

penggunaan keterampilan atau strategi kognitif yang dilakukan secara sadar untuk 

meningkatkan kemungkinan hasil yang diinginkan. Ini digunakan untuk 

menggambarkan pemikiran yang bertujuan, beralasan, dan diarahkan pada tujuan 

yang akan dicapai. Proses berpikir kritis meliputi jenis pemikiran yang terlibat dalam 

memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, menghitung kemungkinan, dan 

membuat keputusan. Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

diharapkan dapat mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan oleh kurikulum 

2013, serta mampu menghadapi masa mendatang yang penuh persaingan (Hadiyati, 

dkk., 2019). 

Selain kemampuan berpikir kritis peranan penting dalam proses 

pembelajaran biologi adalah kemampuan penalaran ilmiah, karena penalaran sangat 

berpengaruh dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Secara umum penalaran 

merupakan suatu proses berpikir dalam menentukan sebuah kesimpulan dari 

pengetahuan baru yang diterima dengan cara mengaitkannya dengan pengetahuan 

yang telah dimiliki sebelumnya sehingga penalaran memiliki hubungan yang erat 

dengan berpikir kritis yang artinya semakin tinggi kemampuan untuk bernalar maka 

semakin besar intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, sehingga kemampuan 

berpikir kritisnya juga meningkat. Penalaran ilmiah merupakan proses kompleks yang 

terdiri dari keterampilan penyelidikan, eksperimen, evaluasi bukti, dan kesimpulan 
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yang dilakukan untuk melayani perubahan konseptual atau pemahaman ilmiah 

(Zimmerman, 2007). Penalaran ilmiah merupakan strategi yang digunakan untuk 

mengolah informasi untuk mendapatkan suatu kesimpulan dalam menghasilkan 

pengetahuan yang ilmiah. Penalaran ilmiah memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya dengan menggunakan berbagai sumber 

masalah yang disajikan agar berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Ermayanti, dkk., 2019). 

Kemampuan penalaran ilmiah peserta didik bukanlah kemampuan yang di 

dapat sejak lahir, melaikan dapat dilatih dan difasilitasi melalui kegiatan 

pembelajaran yang mengasah kemampuan penalaran ilmiah melalui alat evaluasi 

yang tepat diberikan oleh pendidik ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Kemampuan bernalar bermanfaat bagi peserta didik dalam mengambil keputusan dan 

memecahkan masalah dalam situasi berbeda dan kehidupan sehari (Khoirina, dkk., 

2018). Oleh karena itu penalaran ilmiah merupakan suatu kemampuan yang sangat 

diharapkan untuk dilatihkan pada pembelajaran biologi. Penalaran ilmiah peserta 

didik dapat diketahui dari instrumen Lawson’s Classroom Test of Scientific 

Reasoning (LCTSR) yang telah dikembangkan oleh Lawson (2000) sejak tahun 1978 

dan merupakan instrumen yang telah digunakan dalam skala besar untuk mengukur 

kemampuan penalaran ilmiah peserta didik (Lee & She, 2010). Secara khusus, 

LCTSR memiliki indikator yang terdiri dari beberapa aspek diantaranya: 1) 

konservasi materi dan volume; 2) penalaran proporsional; 3) kontrol variabel; 4) 

penalaran probabilitas; 5) penalaran korelasi; dan 6) penalaran hipotetis-deduktif 

(Lawson, 2000). 

Berpikir kritis dan penalaran ilmiah memiliki beberapa kesamaan jika dilihat 

dari indikator pada masing-masing kemampuan tersebut seperti indikator Elementary 

Clasification pada kemampuan berpikir kritis yang sama dengan indikator 

Conversion of Weight and Volume pada penalaran ilmiah, indikator Inference pada 

kemampuan berpikir kritis sama dengan indikator Hypothetical-Deductive Reasoning 

pada kemampuan penalaran ilmiah, dan indikator Advanced Clarification pada 
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kemampuan berpikir kritis sama dengan indikator Hypothetical-Deductive Reasoning 

pada kemampuan penalaran ilmiah (Hasanah & Shimizu, 2020), sehingga 

memungkinkan adanya hubungan antara kemampuan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan penalaran ilmiah. Hubungan ini akan mempermudah guru dalam proses 

pembelajaran, ketika guru mengajarkan keterampilan berpikir kritis, maka guru juga 

akan mengajarkan kemampuan penalaran ilmiah. Dalam memahami proses sains 

mengharuskan peserta didik untuk terlibat dalam penalaran ilmiah dan memiliki 

kemampuan untuk menafsirkan data yang membutuhkan keterampilan berpikir kritis, 

oleh karena itu kemampuan berpikir kritis dan kemampuan penalaran ilmiah 

merupakan peran kunci dalam hasil pembelajaran peserta didik (Dowd, dkk., 2018). 

Rendahnya pencapaian peserta didik Indonesia dalam asesmen Internasional seperti 

PISA (Programme for International Student Assesment) dan TIMSS (Trends in 

International Mathematics and Sciences Study) menunjukkan bahwa masih 

rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kemampuan penalaran peserta didik 

Indonesia (Hazlita,dkk., 2014). Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah dengan pembiasaan 

pemberian soal-soal yang bersifat penalaran, karena soal penalaran merupakan soal 

yang bersifat penyelidikan sehingga menuntut peserta didik untuk memecahkan 

masalah tersebut dengan cara menggunakan kemampuan kognitifnya dalam 

mengaplikasikan konsep dan menarik kesimpulan untuk dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat (Agnafia, 2019). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Dowd, dkk., 2018) tentang hubungan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan penalaran ilmiah pada sarjana dalam 

penulisan tesis berdasarkan perhitungan statistik menunjukkan bahwa ada korelasi 

positif antara kemampuan berpikir kritis dan kemampuan penalaran ilmiah (r = 0,45, 

p < 0,001, dan r = 0,41, p < 0,001). Penelitian mengenai hubungan kemampuan 

penalaran ilmiah dan hasil belajar peserta didik juga pernah dilakukan oleh (Ulandari, 

2019) yang menunjukkan bahwa antara kemampuan penalaran ilmiah dan hasil 

belajar peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup menunjukkan korelasi 
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positif namun berkorelasi sangat rendah dengan angka koefisien korelasi antara 

keduanya adalah 0, 161 yang terjadi karena peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menguasi materi klasifikasi makhluk hidup. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di SMA Negeri 10 

Palembang, guru telah melatihkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan penalaran 

peserta didik dengan menggunakan soal berpikir tingkat tinggi, namun hasil yang dicapai 

masih rendah, disebabkan oleh kemampuan kognitif masing-masing peserta didik yang 

berbeda. Materi sistem pencernaan yang diberikan pada tingkat SMA merupakan 

pendalaman materi yang sebelumnya telah dipelajari dasar-dasarnya pada tingkat 

SMP, sehingga diharapkan peserta didik mampu mengaplikasikan pemahaman yang 

telah diberikan sebelumnya. Menurut Hasanuddin, dkk., (2020) materi sistem 

pencernaan KD 3.7 yang dipelajari pada kelas XI IPA SMA merupakan salah satu materi 

biologi yang bersifat konkret dan abstrak karena terjadi secara fisiologis didalam tubuh 

yang membuat peserta didik kurang memahami secara maksimal oleh karena itu 

dibutuhkan kemampuan berpikir kritis untuk memahaminya. Faktor lain yang 

mempengaruhi adalah kurangnya minat peserta didik untuk mencari sumber bacaan lain 

yang dapat menunjang kemampuan berpikir kritis dan kemampuan penalaran ilmiah 

peserta didik. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang mengkaji 

tentang kemampuan berpikir kritis dan kemampuan penalaran ilmiah peserta didik 

dengan judul “Hubungan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Penalaran Ilmiah 

Peserta Didik di SMA Negeri 10 Palembang”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hubungan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan penalaran ilmiah peserta didik SMA 

Negeri 10 Palembang? 
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1.3 Batasan Masalah 
 

Sehubung dengan luasnya ruang lingkup penelitian, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA di SMA Negeri 10 

Palembang. ‘ 

2. Kemampuan berpikir kritis diukur dengan mengujikan soal materi pencernaan 

yang telah dikembangkan oleh Tiara (2020) berdasarkan indikator berpikir 

kritis dari Ennis (2015). 

3. Kemampuan penalaran ilmiah diukur berdasarkan instrumen Lawson’s 

Classroom Test of Scientific Reasoning (LCTSR) yang terdiri dari 12 

pertanyaan pilihan ganda beralasan (Lawson, 2000). 

1.4 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan penalaran ilmiah peserta didik SMA Negeri 10 Palembang. 

1.5 Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada beberapa pihak 

yang berkepentingan, yaitu : 

• Bagi peserta   didik,   meningkatkan   kemampuan   berpikir   kritis   dan 

kemampuan penalaran ilmiah. 

• Bagi guru, mengetahui hubungan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan penalaran ilmiah sehingga dapat dijadikan refleksi dalam 

proses pembelajaran agar kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

penalaran ilmiah peserta didik meningkat. 
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• Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan 

sumbangan untuk sekolah dalam upaya meningkatkan pelaksanaan 

pembelajaran. 

• Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan sebagai 

bekal untuk menjalani profesi guru di masa yang akan datang. 

 
 

1.6 Hipotesis Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

 
Ha : Ada hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan kemampuan penalaran 

ilmiah pada peserta didik di SMA Negeri 10 Palembang. 

Ho : Tidak ada hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

penalaran ilmiah pada peserta didik  di SMA Negeri 10 Palembang. 
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